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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan
maupun parsial antara pembinaan, pelatihan kerja dan self efficacy terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Tabanan. Jumlah sampel ditentukan dengan metode sensus sebanyak 64
orang pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Tabanan. Data dianalisis dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, analisis determinasi, uji signifikansi simultan F (F-test), uji
signifikansi parsial (t-test). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara pembinaan, pelatihan kerja dan self efficacy secara parsial
maupun simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan.

Kata kunci : Pembinaan; Pelatihan Kerja; Self Effcacy dan Kinerja Pegawai

Abstract: This study aims to determine the effect simultaneously and partially between
coaching, job training and self efficacy on employee performance in Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Tabanan Regency. The number of samples was determined
by the census method of 64 employees in Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Tabanan Regency. Data were analyzed using the classic assumption test,
multiple linear regression analysis, determination analysis, simultaneous significance test F (F-
test), partial significance test (t-test). The results of this study indicate that there is a positive
and significant influence between coaching, job training and partially and simultaneously self-
efficacy on employee performance in Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Tabanan Regency.

Keywords: Coaching; Job Training; Self Efficacy; Employee Performance.

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai berpengaruh terhadap pencapaian sasaran dan tujuan
organisasi atau instansi. Menurut (Umam, 2010) kinerja merupakan hasil kerja yang
dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang
dihubungkan dengan ukuran nilai / standar tertentu dari organisasi tempat individu
tersebut bekerja. Untuk menciptakan kinerja pegawai yang tinggi, diperlukan adanya
peningkatan standar dan sasaran kerja yang optimal agar mampu mencapai tujuan
organisasi. Namun demikian, dalam menciptakan kinerja pegawai pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan nampaknya
masih terdapat fenomena yang terjadi, seperti banyak diantara pegawai yang mengisi
waktu kerjanya dengan duduk-duduk mengobrol, izin keluar di saat jam kerja,
ataupun izin kerja karena ada kesibukan yang membuat pegawai tidak memanfaatkan
jam kerja yang ada, bahkan cenderung mengurangi jam kerja, sehingga dari fenomena
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tersebut berdampak pada kemampuan pegawai untuk menyelesaikan tugasnya tepat
waktu.

Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi yang sedang berjalan
diperlukan pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan secara maksimal agar pegawai
dapat melaksanaan tugas pekerjaanya dengan baik. Menurut (Mangkunegara, 2009)
pembinaan adalah kegiatan yang terstruktur dan terjadwal bagi peningkatan kinerja
pegawai. Serta Pelatihan adalah salah satu cara yang perlu dilakukan oleh organisasi
dalam meningkatkan ketrampilan dan kemampuan pegawai. Dimana hal tersebut
masih belum terlaksana sesuai dengan target yang telah ditentukan serta dipengaruhi
oleh faktor seperti tidak jelasnya tujuan dan sasaran dalam melaksanakan pelatihan
dan minimnya materi dalam pelatihan tersebut. Melalui pembinaan dan pelatihan
kerja yang optimal inilah pimpinan mampu melihat tingkat keyakinan seseorang
dalam bekerja dan perilaku apa saja yang dapat menghambat kinerja sehingga dapat
memberikan jalan keluar terhadap sumber daya manusia karena sangatlah dibutuhkan
dalam peningkatan kualitas kinerja, meningkatkan disiplin pegawai, mengembangkan
karir dan etika mereka. Maka dengan itu bila pembinaan dan pelatihan kerja sudah
diterapkan dengan baik sesuai prosedur dan berkesinambungan disertai dengan self
efficacy setiap individu baik dalam menjalankan pekerjaannya maka akan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh
organisasi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : pengaruh pembinaan terhadap
kinerja pegawai, pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai, pengaruh self
efficacy terhadap kinerja pegawai, pengaruh secara simultan antara pembinaan,
pelatihan kerja, dan self efficacy terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian asosiatif kausal dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dua variable atau lebih yang akan diteliti. Populasi dalam
penelitian ini pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Tabanan tahun 2019 sebanyak 64 orang pegawai. Penentuan sampel
menggunakan metode sampel jenuh atau sensus. Seluruh populasi sebanyak 64 orang
pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Tabanan dijadikan sampel sebagai responden penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara,
studi dokumentasi, dan kuesioner.

Setiap jawaban kuesioner mempunyai bobot atau skor nilai dengan skala Likert
sebagai berikut : STS (sangat tidak setuju) = skor 1,TS (tidak setuju) = skor 2, KS
(kurang setuju) = skor 3, S (setuju) = skor 4, SS (sangat setuju) = skor 5. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif terdiri dari : uji
validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda,
analisis determinasi, uji signifikansi parsial (t-test) dan uji signifikansi simultan (F-
test).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap data yang diperoleh dari instrumen penelitian. Jikainstrumen
penelitian dinyatakan valid dan reliable, berarti instrumen layak digunakan sehingga
mampu mengukur variabel sebagaimana mestinya.

B. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Uji Validitas dilakukan untuk melihat ketepatan dan kecermatan instrument
sebagai alat ukur. Untuk mengetahui tingkat validitas instrument dapat dilihat
dengan membandingkan nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) instrumen
dengan nilai R tabel. Jika nilai koefisien korelasi > 0,30 maka item pernyataan
adalah valid. Jika nilai koefisien korelasi < 0,30 maka item pernyataan dinyatakan
tidak valid. Hasil Uji Validitas Instrumen dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Instrumen
Pertanyaan Koefisiefl Standar Keterangan
Korelasi
Pembinaan (X1)
X1.1 0,901 0,30 Valid
X1.2 0,927 0,30 Valid
Pelatihan Kerja (X2)
X2.1 0,907 0,30 Valid
X2.2 0,874 0,30 Valid
X2.3 0,938 0,30 Valid
X2.4 0,935 0,30 Valid
Self Efficacy (X3)
X2.1 0,856 0,30 Valid
X2.2 0,856 0,30 Valid
X2.3 0,901 0,30 Valid
X2.4 0,900 0,30 Valid
X2.4 0,831 0,30 Valid
Kinerja Pegawai (Y)
Y.1 0,927 0,30 Valid
Y.2 0,933 0,30 Valid
Y.3 0,794 0,30 Valid
Y.4 0,789 0,30 Valid
Y.5 0,934 0,30 Valid

Sumber: olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, menunjukkan bahwa semua
instrumen nilai koefisien korelasinya berada di atas 0,30. Hal tersebut berarti semua
instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data berupa kuesioner
hasilnya adalah valid.
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C. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengujian Reliabilitas atau keandalan instrumen dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yang tidak berbeda bila
dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Uji Reliabilitas adalah
suatu cara untuk melihat apakah alat ukur tersebut konsisten atau tidak.Apabila
nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,70 maka hasil yang diperoleh dapat dikatakan
handal.Hasil Uji Reliabilitas Instrumen dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Jumlah Cronbach’s

Variabel Instrumen Alpha Standar Keterangan
Pembinaan (X1) 2 0,800 0,70 Reliabel
Pelatihan Kerja (X2) 4 0,930 0,70 Reliabel
Self efficacy (X3) 5 0,918 0,70 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 5 0,924 0,70 Reliabel

Sumber: olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 didapat perhitungan masing-masing
variabel nilai Cronbach's Alphanya lebih besar dari 0,70. Hal tersebut berarti semua
instrumen sudah reliable dan penelitian dapat dilanjutkan.

D. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunkaan untuk mengetahui kelayakan penggunn model
regresi. Sebelum dianalisis dengn teknik analisis regresi linier berganda, maka
model persamaan regresi harus melalui uji asumsi klasik agar hasil uji hipotesis
tidak bias.

. Hasil Uji Normalitas Penelitian

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi,data memiliki distribusi normal. Pengujian Normalitas dilakukan dengan Uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 5%, dimana
data dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi lebih besar dari 0,05. Dari
hasil analisis diperoleh hasil Uji Normalitas seperti pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
Unstandard
ized
Residual
N 64
Normal Mean .0000000
Parameters® %td' . 1.27406299
eviation
Most Absolute .075
Extreme Positive .056
Differences Negative -.075
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
Unstandard
ized
Residual
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah
0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti dapat dikatakan bahwa data
tersebut adalah berdistribusi normal.

. Hasil Uji Multikolineritas Penelitian

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Pedoman bahwa suatu model
regresi yang bebas multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai Tolerence lebih besar
dari 0,10 serta koefisien VIF bernilai lebih kecil dari 10. Nilai Tolerance dan VIF
untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance Nilai VIF
Bebas

Pembinaan 0.246 4.069
Pelatihan 0.207 4.834
Kerja

Self Efficacy 0.237 4.226

Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan nilai Tolerance masing masing variabel
lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan
tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dalam penelitian ini

. Hasil Uji Heteroskedastisitas Penelitian

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidak samaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Gejala Heteroskedastisitas dapat diketahuidengan melihat ada tidaknya pola
titik pada grafik scatterplot. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.Jika tidak ada pola yang jelas, maka
hal ini mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut :

Jurnal Manajemen dan Bisnis Equlibrium 177
DOI: https://doi.org/10.47329/jurnal_mbe.v6i2.432


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1592366412&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1428982493&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1428982493&1&&
https://ojs.unr.ac.id/index.php/Equilibrium/article/view/432

Darmasanthi, Sudiyani

E-ISSN: 2723-1704
P-ISSN: 2443-3934
Vol. 6 No. 2 (2020), hal:173-185

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai

sion Studentized Residual
[}
°

Regres:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas
seperti titik - titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal
ini mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik maka diketahui pada persamaan regresi
tidak terjadi gejala normalitas, gejala multikolinearitas dan gejala
heteroskedastisitas sehingga model regresi bisa digunakan karena mendapatkan
hasil prediksi yang baik atau bisa memberikan manfaat dengan benar.

H. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui arah hubungan Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self
Efficacy terhadap Kinerja Pegawai digunakan analisis regresi, dalam hal ini
digunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan Y = a + b:1X; + b2Xo+
bsXs. Hasil analisisnya dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1  (Constant) 2.567 981 2618 .011

Pembinaan 918 221 407 4154 .000

Pelatihan 291 120 259 2429 018

Kerja

Self Efficacy 315 .100 314 3146  .003

Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Berdasarkan nilai-nilai pada Tabel 5, maka persamaan regresi linier berganda

akan menjadi :

Y =2,567 + 0,918 X; + 0,291 X>+ 0,315 X3

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, diperoleh persamaan
garis regresi yang memberikan informasi bahwa :
a = 2,567, artinya apabila Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy dianggap
konstan atau nilainya tetap, maka besarnya Kinerja Pegawai adalah 2,567
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b= 0,918, artinya apabila Pelatihan Kerja dan Self Efficacy dianggap konstan atau
nilainya tetap, maka meningkatnya Pembinaan sebesar satu satuan akan
diikuti oleh meningkatnya Kinerja Pegawai sebesar 0,918.

0,291, artinya apabila Pembinaan dan Self Efficacy dianggap konstan atau
nilainya tetap, maka meningkatnya Pelatihan Kerja sebesar satu satuan akan
diikuti oleh meningkatnya Kinerja Pegawai sebesar 0,291.

bs = 0,315, artinya apabila Pembinaan dan Pelatihan Kerja dianggap konstan atau

nilainya tetap, maka meningkatnya Self Efficacy sebesar satu satuan akan
diikuti oleh meningkatnya Kinerja Pegawai sebesar 0,315.

b>

. Analisis Koefisien Determinasi

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya variasi hubungan
Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy secara simultan terhadap Kinerja
Pegawai yang dinyatakan dalam persentase.Hasil analisisnya dapat dilihat pada
Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Analisis Determinasi

Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .927a .859 .852 1.30553

Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Berdasarkan Tabel 6 hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh nilai koefisien
determinasi (AdjustedR Square) adalah 0,852. Ini berarti besarnya variasi hubungan
antara Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai adalah
85,2% sedangkan sisanya 14,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar Pembinaan,
Pelatihan Kerja dan Self Efficacy yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

. Uji Signifikansi Parsial (t-test)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara Pembinaan,
Pelatihan Kerja dan Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji statistik t (t-test) antara Pembinaan terhadap Kinerja Pegawai
dapat dilihat pada gambar 2.

VL

JE}J Penerimaan Ho

0 tapa=1.671 1 pins = 4,154

Lrdedrl

épenolakan Hog

Gambar 2
Hasil Uji Signifikansi Parsial (t-test) Pembinaan
Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa nilai t;-hitung 4,154 lebih
besar dari nilai t-tabel 1,671, dan t hitung berada pada daerah penolakan Hy, oleh
karena itu H, ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pembinaan secara parsial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Maka hipotesis yang menyatakan “Pembinaan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan” dapat
diterima.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik t (t-test) antara Pelatian Kerja
terhadap Kinerja Pegawai dapat dilihat pada gambar 3.

penolakan Ho

S -
!lk\. b M'V'-.
0 tpa =167 1 pinme = 2,420

Gambar 3
Hasil Uji Signifikansi Parsial (t-test) Pelatihan Kerja
Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Daerah Penerimaan Ho

Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa nilai t,-hitung 2,429 lebih
besar dari nilai t-tabel 1,671, dan t hitung berada pada daerah penolakan H,, oleh
karena itu H, ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pelatihan Kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Maka hipotesis yang menyatakan “Pelatihan Kerja secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan” dapat
diterima. Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik t (t-test) antara Self Efficacy
terhadap Kinerja Pegawai dapat dilihat pada gambar 4.

Daerah
penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

| AR

0 e =671 13 ]-_itu::= 3,144
Gambar 4
Hasil Uji Signifikansi Parsial (t-test) Self Efficacy
Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa nilai ts;-hitung 3,146 lebih
besar dari nilai t-tabel 1,671, dan t hitung berada pada daerah penolakan Hy, oleh
karena itu H, ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Self
Efficacy secara parsial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Maka hipotesis yang menyatakan “Self Efficacy secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.

Pegawai Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak Kabupaten Tabanan” dapat diterima.

K. Uji Signifikansi Simultan (F-test)
Uji ini digunakan untuk membuktikan apakah Pembinaan, Pelatihan Kerja
dan Self Efficacy secara simultan mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai.
Hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik F (F-test) dapat dilihat pada Gambar 5.

| Daerah
Daerah | Penolakan
Penerimaan Ho
Ho | ‘
0 Fiapa = 2,70 Frinme = 121,484

Gambar 5 Hasil Uji Signifikansi Simultan (F-test)
Sumber : olah data SPSS version 22 For Windows, 2019.

Berdasarkan Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa nilai F-hitung 121,484 lebih
besar dari nilai F-tabel 2,76, dan F hitung berada pada daerah penolakan H,, oleh
karena itu H, ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy secara simultan mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Maka hipotesis yang
menyatakan “Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan” dapat
diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data dan pembahasan, maka
didapat kesimpulan analisis data yang telah dilakukan serta pembahasan yang
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai. Nilai t-hitung variabel Pembinaan adalah 4,154 lebih besar dari nilai t-
tabel 1,671. Ini berarti Pembinaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa semakin baik Pembinaan
maka Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan juga akan meningkat.
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b. Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai. Nilai t-hitung variabel Pelatihan Kerja adalah 2,429 lebih besar dari nilai
t-tabel 1,671. Ini berarti Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa semakin baik
Pelatihan Kerja maka Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan juga akan meningkat.

c. Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai. Nilai t-hitung variabel Self Efficacy adalah 3,146 lebih besar dari nilai t-
tabel 1,671. Ini berarti Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa semakin meningkat Self
Efficacy maka Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan juga akan meningkat.

d. Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan
secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. Berdasarkan hasil analisis didapat
bahwa nilai F-hitung 121,848 lebih besar dari nilai F-tabel 2,76. Ini berarti
Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
semakin baik Pembinaan, Pelatihan Kerja dan Self Efficacy secara bersama - sama
maka akan meningkatkan Kinerja Pegawai pada Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Tabanan.

SARAN

a.

Sebaiknya semua pegawai diberikan kesempatan yang sama untuk berkembang
dan meningkatkan kemampuannya, melalui pembinaan yang rutin dilakukan
sehingga semakin baik kemampuan yang dimiliki oleh pegawai akan membawanya
pada jenjang karir yang lebih baik dan membuatnya termotivasi untuk
meningkatkan kinerja, hal tersebut dapat memberikan keuntungan bagi organisasi.
Sebaiknya pihak penyelenggara pelatihan kerja menyiapkan tutor atau narasumber
yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sebelum diadakan pelatihan kerja,
pimpinan perlu mempelajari kekurangan yang ada pada organisasi dan mengetahui
bagian yang perlu diperbaiki sehingga pelatihan kerja yang akan dilaksanakan
menjadi efektif.

Keyakinan yang dimiliki pegawai berhubungan kemampuan yang dimilikinya,
sebaiknya pegawai mengikuti pelatihan kerja dengan sungguh-sungguh dan
menjadikan kegagalan sebagai pengalaman dan pembelajaran sehingga dapat
menghadapi pekerjaan yang sulit maupun yang mudah. Pimpinan juga harus
memberikan motivasi dan dukungan kepada bawahan sehingga mereka yakin
dapat menyelesaikan tugas dengan baik.

. Sebaiknya, pegawai mencari tahu kekurangan yang dapat menghambat

pekerjaannya dan mencari solusi untuk memperbaiki kekurangan tersebut.
Lakukanlah diskusi dengan rekan kerja atau atasan sehingga tercapainya target
yang telah ditentukan.
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